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BAB II
GAMBARAN UMUM INSTANSI
1. Legenda dan Sejarah Desa
a. Legenda Desa
Pada zaman dahulu Desa Muara uwai  terletak di dua buah
sungai yakni sungai Uwai dan sungai Kampar dimana disepanjang
sungai Uwai terdapat sebuah kampung / dusun bernama Dusun uwai.
dan didusun uwai tersebut terdapat sebuah makam seorang pejuang
dimasa penjajahan Belanda bernama Gandulo Datuok Tabano yang
meninggal pada  11 Nopember 1898 Sungai uwai tersebut bermuara
kesungai Kampar persis di muara sungai uwai terdapat pula sebuah
masjid yang tertua di Kenegerian Bangkinang  yaitu bernama Masjid
Jami’ Kenegerian Bangkinang, masjid ini merupakan masjid satu –
satunya masjid yang ada di kenegerian Bangkinang yang berdiri pada
1907.1
Dan disepanjang sungai Kampar sampai muara sungai uwai
terdapat sebuah kampung / dusun yang diberinama Muara uwai setelah
Kenegerian Bangkinang dimekarkan menjadi enam desa yakni
Bangkinang, Langgini, Pulau Lawas, Muara uwai, Pasir Sialang, Pulau.
Desa Muara uwai pada mulanya berasal dari muara sungai Uwai dan
Rukun Kampung/Dusun Muara Uwai.
1 Buku Profil Desa Muara Uwai tahun 2012
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b. Sejarah Desa
Untuk mengetahui kondisi dari kejadian sejarah dan peristiwa yang telah
terjadi di desa Muara uwai pada masa lalu adalah sebagai berikut:
Tahun
Kejadian
Peristiwa Baik Peristiwa Buruk
1 2 3
Penjajahan Belanda
1898 Meninggalnya
Dt.Tabano
1947 - 1948 Penjajahan Belanda ke
II
1964 - 1965 Pemberontakan G30
September
1974 - 1976 Muara uwai jadi Desa Muda
Dengan wali Mudanya Makmur
1976 Penunjukan Sdr.Makmur jadi Kepala
Desa depenitif dan Sekretaris Desa
Sdr.Rafani
1978 Sungai Kampar banjir
besar
1982 Penunjukan sdr M.Jamil Aziz sebagai
Sekdes menggantikan sdr.Rafani
Petani macet
pengembalian KUT
Bimas / Inmas
1984  Desa Muara uwai juara III Insus Riau
makmur
 Penunjukan Sdr.M.Khatib  El-Rasyid
sebagai Sekdes menggantikan M.Jamil
Aziz
1989 Sungai Kampar banjir
besar
1992 Pilkades Muara uwai Calon Makmur,
Nazran.N, BA, Mansur  terpilih Sdr.
Makmur
2000 Pilkades Muara uwai ke-II Calon
Drs.Sudirman, Masnur.M, Nazran.N.BA
terpilih Sdr. Drs.Sudirman Dt.Patio
2004  Drs.Sudirman mengundurkan diri dari  Wabah penyakit
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Kepala Desa Muara uwai
 M.Khatib El-Rasyid Pjs.Kepala Desa
Muara uwai
SE (Ngorok) pada
kerbau masyarakat
 Susfet Flu burung
2. Kondisi Umum Desa
2.1. Keadaan Geografis Desa
a. Letak dan Luas Wilayah
Desa Muara uwai adalah merupakan salah satu desa yang terdapat dari 9
(sembilan) Desa dan Kelurahan yang ada di Kecamatan Bangkinang Seberang
Kabupaten Kampar, dimana desa Muara uwai terletak di Ibukota Kecamatan
Bangkinang Seberang yang berbatas dengan :
1. Sebelah Utara dengan : Kecamatan Tapung
2. Sebelah Timur dengan : Desa Pl.Lawas, Kel.Pasir Sialang
3. Sebelah Selatan dengan : Kel. Langgini, Kel.Bangkinang
4. Sebelah Barat dengan : Desa Binuang, Kel.Pulau
b. Luas wilayah : 23,12 Km ( 2312 Ha ) terdiri dari
 Tanah Sawah : 603    Ha
 Tanah Pekarangan : 312    Ha
 Tanah Tegalan : 292    Ha
 Lain – lain : 1.105 Ha
c. Iklim
Kondisi iklim yang terjadi di Desa Muara uwai sama halnya
dengan iklim yang terjadi di desa – desa yang ada diwilayah Indonesia
mempunyai iklim tropis yaitu musim kemarau dan penghujan yang sangat
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berpengaruh langsung terhadap sistem pertanian dan perekonomian
masyarakat desa Muara Uwai.
3.   Keadaan Sosial Ekonomi Penduduk
3.1.   Jumlah Penduduk
Jumlah Laki-laki 1.929 Orang
Jumlah Perempuan 1.880 Orang
Jumlah Total Penduduk 3.809 Orang
Jumlah Kepala Keluarga 912 KK
Kepadatan Km
3. Visi dan Misi
3.1 Visi2
Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa
depan yang diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan desa.
Penyusunan Visi Desa Muara uwai dilakukan dengan pendekatan partisipatif,
melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan di desa seperti Pemerintah Desa,
BPD, Tokoh Masyarakat, tokoh agama, lembaga masyarakat desa dan
masyarakat desa pada umumnya. Pertimbangan kondisi eksternal di desa
seperti satuan kerja wilayah pembangunan di Kecamatan Bangkinang
Seberang mempunyai titik berat sektor pertanian. Maka berdasarkan
pertimbangan di atas Visi Desa Muara uwai adalah : “ Terwujudnya Desa
2 Peraturan Desa Muara Uwai Tentang Rencana Pembangunan   Jangka Menengah Desa (
Rpjmdes ) Tahun 2011 – 2013
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Muara Uwai Sebagai Desa Swasembada Pangan, Yang Sejahtera,
Berbudaya, Dan Agamis Tahun 2015
3.2 Misi
Selain Penyusunan Visi juga telah ditetapkan misi-misi yang memuat
sesuatu pernyataan yang harus dilaksanakan oleh Desa agar tercapainya visi
desa tersebut.  Visi berada di atas Misi. Pernyataan Visi yang kemudian
dijabarkan kedalam misi agar dapat dioperasionalkan/dikerjakan.
Sebagaimana penyusunan Visi, misi pun dalam penyusunannya menggunakan
pendekatan partisipatif dan pertimbangan potensi dan kenbutuhan Desa Muara
uwai Sebagaimana proses yang dilakukan maka misi desa Muara uwai adalah :
1. Meningkatkan sarana dan prasarana pertanian
2. Peningkatkan pengembangan kualitas sumber daya manusia dibidang
pertanian
3. Pembangunan sarana jalan Usaha Tani dan Penigkatan Jalan
Lingkungan
4. Memotifasi pemilik lahan terlantar  untuk dimanfaatkan
5. Meningkatkan pengembangan agribisnis berbasis kelompok
6. Perbaikan dan Peningkatan sarana pelayanan kesehatan  dan umum
7. Memberdayakan anak dan remaja usia produktif
8. Meningkatkan Pengembangan ekonomi masyarakat
9. Menumbuh kembangkan Lembaga Adat
10. Memposisikan nilai adat istiadat ditengah masyarakat
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11. Menumbuh kembangkan kehidupan beragama bagi anak dan remaja,
masyarakat
12. Mengoftimalkan fungsi Madrasah, mushollah dan masjid sebagai
sarana pembinaan Akhlaqul karimah.
4. Tugas dan wewenang Kepala Desa
4. 1 Tugas Kepala Desa3
1. Kepala Desa berkedudukan sebagai pelaksana penyelenggaraan
Pemerintahan Desa
2. Kepala Desa tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan,
pembangunan dan kemasyarakatan.
4.2 Wewenang Kepala Desa
1. Memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa berdasarkan kebijakan
yang ditetapkan bersama BPD.
2. Mengajukan rancangan peraturan desa
3. Menetapkan peraturan desa yang telah mendapatkan persetujuan
bersama BPD
4. Menyusun dan mengajukan rancangan peraturan desa mengenai
APBDesa untuk dibahas dan di tetapkan bersama BPD.
5. Membina kehidupan masyarakat desa
6. Mengoordinasikan pembangunan desa secara partisipatif
3 Peraturan Daerah Kabupaten Kampar Nomor 6 Tahun 2007 Tentang Pedoman
Penyusunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan
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7. Mewakili desanya di dalam dan di luar pengadilan dan dapat
menunjukan kuasa hukum untuk mewakilinya sesuai engan peraturan
perundang-undangan yang berlaku
8. Melaksanakan wewenang lain sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.
5. Tugas dan Wewenang BPD
5.1 Wewenang BPD4
1. Membahas rancangan peraturan desa bersama kepala desa.
2. Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan peraturan desa dan
peraturan kepala desa.
3. Mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian kepala desa.
4. Membentuk panitia pemilihan kepala desa.
5. Menggali, menampung, menghimpun, merumuskan, dan menyalurkan
aspirasi masyarakat, dan
6. Menyusun tata tertib BPD.
5.2 Hak Badan Permusyawaratan Desa (BPD)
1. Meminta keterangan kepada pemerintah desa.
2. Menyatakan pendapat.
4 Peraturan Daerah Kabupaten Kampar Nomor 6 Tahun 2007 Tentang Pedoman
Penyusunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan
